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RINGKASAN

HERN A (4592031041/9931100710017) Respon Tanaman Cabai Hibrida
Terhadap Pemberian Zat Perangsang Tumbuh Dharmasri 5 EC dan Pupuk Daun
Sampurna-D dibawah bimbingan SAMUEL L. SARANGA, JEFERSON BOLING

dan SAHARTIDDIN

Praktik lapang ini dilakse Permai) Kelurahan

Tamalanrea, Kecamatan | Biringkanaya, Kotamadya Ujung Pandang yang

berlangsung mulai Mei hingga € TS b tuk mengetahui dan

mempelajari respon tana E ﬁgﬁw ﬁ
_Hl 44 ),l»;q,)

disusun menurut Rancangan Acak Ke vk (RA 9 vertama adalah Pemberian

[ Dharmasn 5 EC

p faktor vang

Zat pengatur tumbuh Dharmasni chagai faktor pertdma terdiri dari dua taraf
yakni tanpa pemberian Dharmasri 5 EC daf pemberian Dharmasri 5 EC dengan
konsentrasi 025 cc/liter air. Faktor kedua yaitu pemberian pupuk daun
Sampurna-D terdiri atas tiga taraf yakni : diberikan setiap lima hari, setiap sepuluh

hari dan setiap 15 hari yang masing-masing dengan dosis 5 gramﬂiter air. Dengan

demikian terdapat enam kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak



tiga kali sehingga terdapat 18 unit percobaan dan masing-masing unit terdiri dari 2
tanaman sehingga secara keseluruhan terdapat 36 tanaman.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian
Zat Perangsang Tumbuh Dharmasri 5 EC memberikan hasil yang terbaik terhadap
komponen pertumbuhan dan produksi. Pada perlakuan konsentrasi pupuk daun

Sampurna-D terlihat bahwa interval tiap 5 hari memberikan pertumbuhan vegetatif

yang lebih baik, tetapi pada produk berian tiap 10 hari
dan interaksi antara

beri a r tumbuk dan, pembe upuk daun pad
G UNIVERSITAS puput o pace
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman cabe berasal dari Ancon dan Huaca Prieta di Peru. Selanjutnya
l:nenyebar kedaerah tropis seperti ke Amerika Tengah dan Selatan bahkan sampai ke
Meksiko. Christophorus Colombus menyebarkan tanaman ini ke spanyol, Portugjs,
India dan akhimya ditanam di hampir semua negara di dunia termasuk Indonesia
(Rahmat Rukmana, 1994);

Cabe di Indonesia merupakan komoditi sayuran yang menempati urutan
teratas baik dari besarnya. pemmntaan mauounnilai ckonomisnya. Hal i

s
disebabkan karena ¢abe memiliki manfaat vang Tuas mulai sehagai bahan bumbu
ma§alg obat-obatan sampai bahan baku industri makanan ringan’ ataupun makanan
kaleng. Buah cabe mengandung senyawa-senyawa yang sangat berguna untuk
kesehatan seperti karbohidrat, protemn, “lemak wvitamin-vitamin dan mineral
(Prajnanta, 1995).

Permintaan akan cabe terus meningkat dan harus diantisipast dengan upaya-
upaya untuk meningkatkan produksi agar permintaan terscbut dapat dipenubi.
Khusus daerah Sulawesi Seclatan, produktivitas cabai baru mencapar 9.5 ton per
hektarnya,  Produktivitas 1 masih sangat vendah pka dibandinghan dengan
produktivitas rata-rata e pulan Jawa vang dapat  mencapian 15 ton per hickia

Rendahmyva produkus s cabe di dacrah e terwama Karena tekink budiday e vane



diterapkan oleh para petani ﬁasih tradisional. Para petani masih ragu untuk
mengadopsi paket-paket teknologi yang berguna untuk meningkatkan produksi cabe
( Anonim, 1996).

Salah satu aternatif yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi cabe
di daerah Sulawesi selatan selain perluasan areal pertanaman adalah menerapkan
berbagai teknik budidaya yang baik dengan memasukkan paket-paket teknologi yang
mungkin dapat mengoptimalkan tingkat produksi. Diantaranya pengunaan pupuk
pelengkap cair dan Zat perangsang tumbuh merupakan paket teknologi budidaya
yang dinilai dapat membenkan kontribusi dalam peningkatan produksi cabe.

Zat perangsang tumbuh mcrupakan suatu bahan yang dapat berpengaruh
langsung terhadap proses fisiologl tanaman ferutama umtuk memberikan
kesehimbangan antara pertumbuhan vegetatif dan generatif sehingga akan diperoleh
hasil yang optimum. Saat ini telah banyak merek zat perangsang tumbuh yang
dijual di pasaran dan salah satu diantaranya adalah Dharmasri 5 EC dengan bahan
aktif Tracontanol. Pengunaan Dharmasri di pulau” Jawa sudah semakin meluas
namun di Sulawesi Selatan belum, meluas petani yang mengetahut manfaatnya.
Di jawa dari hasil penclitian yang mengunakan Dharmasr 5 EC dapat meningkatkan
produksi cabai sampai 10 %. Olch karena itu. perlu adanya penchuan pengaruh
Dharmasri 5 EC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabe hibrida di Sutawest

Scelatan




Pupuk pelengkap cair yang disemprotkan ke selumi; bagian tanaman
(terutama daun) merupakan paket teknologi budidaya yang dapat meningkatkan
hasil cabai. Pupuk daun tersebut dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman
dengan cepat sehingga efeknya dapat nampak dalam waktu yars relatif cepat.
Efesiensi dan efektivitas penggunaan pupuk daun akan tercapai jika konsentrasi dan
frekuensi aplikasinya tepat. (Anonim, 1996).

Zat peransang tumbuh lain_yang dapat mendukung pertumbuban dan
produksi adalah Sampurna-D. Pupuk inivmengadung beberapa unsur vaitn unsur
Nitrogen, Kalium, Phospat dan Magnesium, yang sangat diperlukan dalam memacu
pertumbuhan vegetatif tanaman. Pertumbuhan cabang dan daun tanaman akan lebih
cepat dengan aplikasi pupuk daun. Namun demikian, belum diketahui secara jelas
frekwensi pemberian pupuk daun Sampuma-D yang optimal dalam memacu
pertumbuhan dan meningkatkan hasil cabe hibrida. Sehubungan dengan itu perlu
dilakukan percobaan tentang respon tanaman cabai terhadap pemberian zat
perangsang tumbuh Dharmasr dan pupuk daun Samptma-D.

Hipotesis
I Pemberian Dharmasri 5 EC akan membernikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan dan produksi cabe libnidi
2 Pembenan pupuk daun Sampurna-i denean Frehuensi tertentu akan memberikan

penearuh vane lebih bank ferhadap pertumbuhan dan produks: cabe hibrida




3. Terdapat interaksi yang nyata antara pemberian zat perangsang tumbuh
Dharmasri 5 EC dengan pupuk daun Sampurna-D terhadap pertumbuhan dan

hasil cabe hibrida .

Tujuan dan Kegunaan

Praktik lapang ini bertujuan untuk mengetahui respo.n pemberian Zat
perangsang tumbuh Dharmasn 5 EC dan pupuk daun Sampuma-D terhadap
pertumbuhan dan produksi-tanaman- cabe:

Hasil praktik lapang ini diharapkan ~ dapat wenjadi bahan informasi
khususnya bagi para petani cabe untuk meningkatkan produksi dan pendapatan

usahataninya dan sebagai bahan pembanding untuk penelitian lebih lanjut.



TINJAUAN PUSTAKA

Morfoloei

Tanaman Cabe merupakan tanaman semusim, berdiii tegak, dan berbentuk
pe:rdu. Tingginya berkisar antara 0,65- 0,75 meter. Tanaman dewasa bertajuk lebar
berukuran 0,65 - 1 meter. Tanaman ini berumah satu dan dapat melakukan
penyerbukan sendiri.  Perakaranya dangkal, kedalaman sekitar 45 cm dan
penyebarannya 30 - 45 ke arah samping.

Akar

Perakaran tanaman cabe merupakan akar tungeang yang terdiri atas utama
(prumer) dan akar lateral (sckunder).  Dari akar lateral keluar akar-akar
serabut (tersier). Panjangnya akar primer berkisar antara 30 em - 45 cm. Jumlah
akan semakin berkurang ‘dengan semakin  masuknya akar kedalam tanah
(Prajnanta, 1995).

Batang

Batang dibedakan menjadi dua macam yaitu batang utama dan percabangan
(batang sckunder).  Batang utama berwarna coklat hijau. berkayu. panjang
antara 20 - 28 c¢m. Percabanagan berwama hsijau dengan  panjang  dapat

mencapar S - 7 cm



Batang cabe berkayu tinggssinya dapat mencapai 40 - 90 cm, tergantung
“varietasnya. Cabe hibrida umumsnya mencapai tinggi antara 50 cm - 82 cm.
Diameter batang utama berkisar s1,5 cm - 3,8 cm memiliki banyak cabang yang
juga berkayu namun tidak cukup kuast untuk menyangga buah yang terbentuk.

Batang dan cabang pada tanaman cabai berwarna coklat muda (Nawangsih, imdad

dan Wahyudi, 1994).

Daun

Daun cabe hibrida umumnya berwarna hijau tua ataw hijau gelap tergantung
pada jenisnya. Tulang daun berbentuk menyirip dan-secara keseluruhan berbentuk
lonjong dengan ujung yang meruncing. Panjang daun berkisar zntara 1.0 cm - 3.0

cm (Tjahjadi, 1990).

Bunga

Bunga cabe berkelamin ‘dua (hemafrodit),"dalam satu bunga terdapat
perlengkapan alat elamin jantan dan betina. Bunga tersusun atas tangkar bunga,
dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan betina, oleh
karena itu bunga cabe sering disebut bunga sempurna.

Hunea cabe berbentuk trompet dan tergolong sebagatl bungea lenekap karena
memitiki kelopak makota, benang, sart dan putik. Bunga keluar dan keuak-Ketiak

dann. Tancka punk berwarna putth dan tangkai san berwarna ot keungaan



Setelah terjkadi pembuzhan, mahkota bunga akan gugur tetapi kelopak tetap
menempel pada buah (Nawangsih, Imdad dan Wahyudi, 1994), |

Buah

Buah cabe adalah buah sejati tunggal karena terdiri atas satu bunga dan satu
bakal bauah. Buah tediri atas tangkai buah, kelopak daun dan buah. Buah tersusun
atas kulit buah yang berwarna hijau sampai kemerahan, daging buah dan biji.
Panjang buah berkisar antara 9 cm - 15 cm dengan diameter berkisar antara 1,0 cm -
[,7 cm. Bobot buzh bervareasi antara. 75 jeram - 15,0 gram perbuah. Bijinya
tertutup oleh batang buah sehingga digolongkan sebagai tumbuhan berbiji tertutup

(Warsito dan Soedijanto, 1987).

Syarat Tumbuh

Tanah dan iklim'merupakan faktor yang sangat menentukan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Faktor tanah yang memegang peranan yang sangat penting
meliputi tekstur, unsur hara dan kadac air tanah.~Sedangkan unsur-unsur iklim yang
berpengaruh langsung meliputi sinar matahari, suhu, curah hujan, kelembaban

udara.

Tanah

Cabe hbnda dapat tambuh pada hampir semua jems tanah wetapr pahine bk

ditanam pada tanah andosol dan aluvial. Kedoa jemis anah ersebar mengandung



V.3

bahan organik yang cukup tinggi dengan gerajat kemasaman lebih rwe&al (Prajnanta,
1995).

Tekstur tanah lempung berliat merupakan kondisi yang paling baik dalam
mendukung pertumbuhan  dan produksi tanaman cabe. Jika tekstur tanah sangat
ringan (berpasir), maka tanaman akan lebih cepat kehilangan terutama pada hari
panas sehingga tanaman tumbuh kurang subur. Tanah yang bertekstur berat
(berliat) memiliki aerase yang. jelek dimana.sirkulasi.udara di daerah perakaran
sangat kecil dan akibatnya akar 4amaman-tidak dapat melangsungkan proses
respirasi akhimya penyerapan unsur hara menjadi terambat (Setiadi, 1994).

Derajat kemasaman sebesar 6,0-- 6,5 merupakan kondisis yang ideal untuk
pertumbuhan dan produksi fanaman cabe. Jika pH tanah kurang dan 5,5 maka tanah
banyak didominasi oleh ion-ion aluminium sehingga penyerapan fosfor menjadi
terhambat. Sedangkan jika pH tanah lebih dam 7,0 maka tanah akan mengalami
kekurangan unsur hara mikro schingga pertumbuhan terhambat (Setiadi, 1994).

Tanah yang banyak mengandung-bahan-organik sangat baik ditanami cabe
karena tanah vang demikian memiliki mikrobiologi  pengurar  yang dapat
mempercepat  proses  dekomposist bahan organik dalam tanah sehingga tanaman
febih cepat menyerap unsur hara  vang akan dibutuhkan oleh tanaman untuk

wrtumibuhan dan perkembaneannyva (Subranto, 1992)
| !



Iklim

Tanaman cabe memerlukan sinar métahan' secara penuh untuk pertumbuhan
dan produksinya. Pada stadia bibit intensitas cahaya yang dibutuhkan relatif lebi‘h
kecil sebab pada stadia ini tanaman masih melakukan proses adaptasi. Kebutuhan
akan sinar matahari akan semakin meningkat dengan bertambahnya umur tanaman
sinar matahari samngat dibutuhkan dalam proses fotosintesis sehingga pertumbuhan,
pembentukan bunga dan buah serta pemasakan buah dapat berlangsung secara
rormal.  Jika selama| pertumsbuhannya dilapangan cnatian crnaungi, maka
pertumbuhannya akan| tethambat dan menunda umur pansn serta menurunkan
produksi (Prajnanta, 1995).

Kecuali cabe rawit, semua jemis cabai tidak tahan terhadap curah hujan yang
tinggi pada saat berbunga. Hal ini di‘sebabkan karena bunga cabai besar atau cabai
keriting muda gugur jika diterpa air hujan yang lebat dan turun secara terus-
menerus. Pada kondist sepertivini, tanaman biasanya gagal membentuk buah.
Curah hujan yang ideal pada awal pértumbuhan berkisar 100 mm - 150 mm per
bulan dan 50 mm - 85 mm pada fase berbunga, pada fase pertumbuhan jika curah
hujan kurang dan 100 mm per bulan maka tanaman membutuhkan penyiraman

vang lebth intesif (Bambang, 1989)
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Sulin

Suhu udara terutama sangat berpengaruh terhadap aktifitas fisiologi tanaman
seperti fotosintesis, respirasi dan transfirasi serta translokasi. Umumnya proses-
proses tersebut berlangsung secara normal pada kisaran suhu 25" C - 30°C. Jika
su’hu udara lebih dari 35" C maka proses perkecambahan, pertumbuhan dan
pembungaan akan terhambat. Hal i1 disebabkan karena aktivitas enziin sebagat
biokatalisator dalam proses metabolisme akan mznurun pada suhu di atas 34° C.
Pada suhu kurang dari 20°C aktiviias endimejpisos cendérupg terhenti daa proses
pertumbuhan tanaman juga terhambat (Suprapto, 1992}

Kelembaban udara juga saneat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
tanaman. Kelembaban yang terlalu tinggi akan menghambat prosey difusi CO; dan
0, keluar masuk /sel-sel daun sehingga proses fotosintesis d;n respirasi akan
terhambat.  Disamping |, itu kelembaban juga menjadi kondisi yang sangat
memungkinkan perkembangan,_hamia dan penyakit“yapg dapat merusak tanaman.
Kelembaban yang terlalu rendah jugd~kurang baik untuk pertumbuhan tanaman
sebab daun dan tanah lebih cepat kehilangan air, schingga tanaman akan kekurangan
air (Tjahjadi, 1990).

Ketinggian tempat diatas permukaan air laut merupakan unsui itkhim vang,
berpenearuh tidak lanesune terhadap pertumbuhan tanaman. hctimggian wmpal

vane lavak ditangnn caban bherkisar antara 200 - 0ot m dart permukaan [art hika




il

cabai ditanam pada daerah dibawah 200 m dari permukaan laut akan memiliki suhu
tinggi dan kelembaban rendah. Sedangkan jika ditanam pada daerah yang lebih
tinggi dari 1.200 m dari permukaan laut akan memiliki kelembaban yang tinggi dan

intensitas cahaya vang diterima relatif kecil (Tjahjadi, 1990).

Zat Perangsang Tumbuh

Pertumbuhan tanaman juga membutuhkan zat perangsang tumbuh.  Zat

perangsang tumbuh adalah Senyawa orgaw)ukan har
L

vang sedikit dapat merubah pfoses fisiologi tanaman (Suwasong

1g dalam jumlah

eddv, 1996).

stilah zat perangsang UNiVE RSITAS & alani) vang dapal
mengubah pell\embans_. dapat  pula
111enmtukan Kegiatan 115 it tumbuh akar
(Suwasonc Heddy, 199

zal perangsang eningkatan  produksi
pertanian. Pengunaan konsentarsi pug amanVa pupuk buatan merupak salah
satu fakior huncr bagt heberhasilan penmghatan produks: pangan dan pencapaman
produkst optimal. stlah zal porangsang tumbuh mencakup honmon lumbuh Galami
vang dapal menzubah porhambangan fsnbuhan, namun seavawa feschul dapal pula
menyatuhan hegiatan fsiclogisnya, nisalnya zal tumbuh daun dan zat lumbub aka

. \
(Suwasono Heddyv. 1996) .



Pengunaan zat perangsang tumbuh bertujuan untuk merangsang  baik
pertumbuhan akar maupun pertumbuhan daun tanaman.  Akar dan daun
yang dihasilkan biasanya lebih banyak dan lebih baik ( Koesningroem dan
Sri Setyati, 1973).

Pupuk Daun

Pupuk daun termasuk pupuk buatan yang cara pemberiannya melalu

UNIVERSITAS

AT (RS Lneea. 1YY e

Pemupukan yang B n!
I

mempunyai beberapa } neka 3 < carcna unsur

Penverapan unsur hara melalun i
schingga unsur tersebut dapat scgera digunakan olch tanaman (Sri Setyat, 1992).

Sampurna-D merupakan salah satu pupuk daun vang banvak dijual dipasaran vang

' | ' ¢ Ll
pvroaeysesreyeloan, e P1hets il RYLTi T Pobaiatoodal ocnen vl faeviarrvarey \ laanees 1
nichoanuung RIHRI P PR o allIE HalidEait ariruditiahesddis wevas ddasiiiioie. PRI
Py banensnrney K onennesuienye P B TP T e ' vvoven MW wliciess 11 131, o 1LY bose
T e T e Tt S A L LR Yahb A e —_— LLE TR N R RN ) ! LoaEn ROy i b

\ e T " » . LT o Anveverererares Bverbiav rgestil  elaiiin
Jaenesium e, mchhat dan handungan unoan haranva Soliva pupih o uaun
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Sampuma-D merupa\kan pupuk daun yang mengadung unsur hara makro yang
lengkap.

Pemupukan melalui penyemprotan pada daun tanaman mempunyai beberapa
keuntungan bagi tanaman yang pertumbuhan akarnya belum tumbuh dengan baik
denga;: penyemprotan melalui daun maka tanaman dapat memperoleh unsur hara

melalui daun, selain itu pupuk vang dibertkan lansung masuk ke dalam daun

melalus stomata sehingga |prosgsnya lebih cepat bila dibandingkan dengan

pembenan pupuk melalu gl g0
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BAHAN DAN MFTODE

Temnat dan Waktn

Praktik lapang ini dilaksanakan di lokasi perumahan Bumi Tamalanrea
Permai: (BTP) Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya, Kotmadya Ujung

Pandang yang berlarﬁsung dari Me: hingga Oktober 1997.

Rahan dan Alat

Bahan-brhan vang i 'yakm benih cabe

hibrida jenis Arimbi, Dha

dan K(C'_, pupuk kandang ane M-43, tanah,

UNIVERSITAS

pasir, kantong plastik be ! . s . w ﬂ

Alat-alat yang,

a label.

spraver, Spoit,
timbangan, meteran, Keranja

Praktik lapang ini dilaksanaka cobaan faktorial dua faktor
menurut Rancangan Acak Kelompak (R4K) Faktor pertama adalah Pemberian Zat
pengatur tumbuh Dharmasri 5 Fo rerdiri dari dua taraf vakni tanpa pemberian
Dharmasri 3 FC kontrol (D0) dan Pemherian Dharmasri 5 FC kensentrasi 0,250
coiliter air (D) Sedangkan fakror kedna adalah pembenan pupuk daun Sampurna-
P terdiri atas nea araf vakm © dinonkan senap S han (51, cenap it hart (S2) dan

setiap 15 har (S3) dengan dosis = pram ier A Denean demikian terdapat enam
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kombinasi periakuan yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali sehingga
terdapat 18 unit percobaan dan masing-masing unit terdiri dan tanaman schingga
secara keseluruhan terdapat 36 tanaman.

Pelaksanaan
Pesen;aian

Media pesemaian merupakan campuran tanah, pasir dan pupuk kandang

dengan perbandingan 1 : ngan Furadan 3G dan

dithane M-45 untuk mencgal serangan s #hia, cendaar dan jamwr. Meda

pesemain tersebut ditempat 1 de STaniang 1 Bemudian distram air
- N VE RSITAS
hingga jenuh. Sebelus u.....m-- tabur. tericbir danulu dirond alam air hangat

selama 30 memt.

= BOSOWA 'S

X!
+/

pesemaian

lalu ditutup: dengan, uk daun atau
berumur 7 - 10 hari. bibit sut
Pembibitan

Media pembibitan terdiri dari camipefan antara tanah. pasir dan pupuk
kandang dengan komposisi 1 1 © 1. Kantong plastil vang digunakan un-xuk
pembibitan berukuran 12 ¢ x 7 cm. Bibit dari pendederan (pesemaran)
dipmdahkan  sctelah media &t dalam kantong plasuk  disram hingga jenuh

» sba Vyaiseveiir Il | . . [ I 4 e s Ead N T P 2 |18
i \.'ll]Llihduuul il UC T _k'Lﬂ_\lehnhi viltanbihaii Glid Rdid SCiidid Mandilh Pase e s
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hari. setelah bibit membentuk 4-5 helai daun berumur 21 - 27 hari, maka bibit
sudah dapat dipindahkan ke pertanaman.
Penanaman

Media tanam juga terdiri atas campuran tanah, pasir dan pupuk kandang
dcnga; perbandingan 1 : 1 : 1. Sedangkan kantong plastik yang digunakan

berukuran 30 x 25 cm. Persiapan media tanah ini dilakukan dua minggu sebelum

penanaman agar pupuk kand erd dimanfaatkan oleh

tanaman setelah penanam secdra berhati-hat agar

perakaran tanaman ndak putus sching i al terhambat.

Pemeliharaan

Pemeliharaan 'm YT Ina epyiangan, serta
pengendalian hama ¢ ' yirama 1kual - ari bila nidak
turun hujan. sedangkan pe Wakuk ida saat penylangan
tanaman, sedangkan pengenda : e dilakukan sesuai dengan

keadaan hama yang menverang
Pemberian Dharmasn dilakukan pada saat tanaman berumur 2. 4 dan 6

minggu sctelah tanam. dengan konsentrasi untuk DO kontrol dan D1 ©.230 ce/liter

ey ! . ‘ | S " sraa b vagupy T | By daal aqlo s sevidas vl Reerye

awr, Sedanghan poembenan pupuh dasn Sampuma-12 dilahakan pada saal tanan

oty erdvoniame s Pipreaissy tycetose o Bin mymadinan refenaa=yin gusenlardon, W

.l..l‘l: (LR i...a--\ (R INT LR TN B RS Y NIy LY R [T I P R R T R LT RS N i d BabAN b AR LR
i

l\-!-....ql‘ {rae ¥ 3y 5 ks v S orfavewy Valoas
O T N I T L T A R P e D e e P S R Lhenaes sdinoa winn
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Pengamatan

Komponen pertumbuhan dan produksi yang diamati meliputi beberapa

komponen yaitu :

L.

. Jumlah cabang produkti

Tinggi tanaman, (cm) diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi,

pengukuran dilakukan pada umur 2 minggu, 4 minggu dan 8 minggu.

. Jumlah daun (helai) diukur pada akhir percobaan

v terbentuk. Dihitung

pada akhir percobaan {bug!

Bobot buah segar per poher ertama sampai panen




HASIT, DAN PEMRBAHASAN

Haxil

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 8 minggu setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran | sampai 6. Hasil analisis statistika
menunjukkan bahwa pemberian Dharmasri hanya berpengaruh nyata terhadap
tinggl tanaman pada umu meen < nam, sedangkan pemebrian

i

Sampumma-D hanya berpengaruh nyata terham,lggi tanaman pada umur > minggu

setelah tanam. Interaksi kedua i :arih nyata.
Rata-rata finggi ting @nammjﬁﬁa ‘Gambar | memperlihatkar. bahwa pada
S = Bl B RT VY2
N i
|
umur 2 minggu setel 1 béf_lll_m serpengaruh terhadap
fnggl tanaman. Samp .5.\ : kan rata-rata
N
tinggi Tanaman tertinggi dibandi : kuz
,‘ A
~

Tingei Tanaman (cm)

10T . = .92

avrl - 2 “ <

8+

74

64" >

54 O Rata-rata

s Tinggi

Tanaman

34

21/ —

]./J A

0 - - 2 A - -

00S1 Dos2 Des?2 D151 D152 D1S3  Pei lakuan

i

Gambar | Diaeram Rata-rata tinggi Tanaman pada Umur 2 Vinegu Setelah Tanam




Hasil Uji BNT pada taraf 0,05 pada Tabel 1 menunjukan bahwa perlakuan
perlakuan pemberian pupuk daun Sampurna-D dengan interval 5 hari (S1) berbeda
nyata dengan perlakuan dengan interval 10 hari (S2) dan 15 hani (S3). Tapi
perlakpan Sampurna-D pada interval 10 hari (S2) dengan 15 hari (S3) tidak berbeda

nvata dan vang fetinggi dihasilkan dan perlakuan interval 5 han (S1)

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 4 Minggu Setelah Tanam

LT Rata-raia

DO
Di

Rata-rata

NP BNT 0,05 =

pemberian, perlakuan pupuk daun Sampurna-D  dengan interval setiap 3 hari (S1)
mempunyai  rata-rata tinggi tanaman tertinggl dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan interval 10 hari (S2) dan 15 hari (S3). Sedangkan interaksi tidak berbeda

nyata. Dan yang tertinggi di hasilkan adalah dengan mterval 5 hari (DIS1)




Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 8 Minggu Setelah Tanam

Interval
ZPT _ Rata-rata
St S2 S3
N 4417 4130 38,43 41301
DI 46,53 4527 46.03 4628 a

NP BNT 0.05 =3.64

Keterangan : Nilai rata-rata a berarti berbeda
nvata pada 1}

Jumlah Daun |

Hasil pengamatan jumlai 2 ‘disajikan pada Tabel

Lampiran 7 dan 8. hwa perlakuan
pemberian Dhamlasri umlah daun,

perlakuan pupuk dau : uh sangat my - jumlah daun,

pupuk daun Sampurna-D pada interval 5 han (S1) mempunyai rata-rata jumlah daun
vang lebih banyak dan berbeda nvata dengan perlakuan interval 10 han (52) dan
interval 15 hari (S3). sedangkan interaksinya bahwa perlakuan pembenan zat

perangsang tumbuh Dharmasri dan pemberian  pupuk daun Sampurna-D pada

mtervap 3 han (DS mempunyat rata-rata jumliah daun yang lebih banvak dan

herbeda nvata dengan perfakuan famnva
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah daun Tanaman pada Akhir Percobaan

Interval
ZPT |
Si S2 S3
DO 20,17 ok 16,17 bix 16,16 cx
bt ¢ 23,50@ 19,85 bx 19,00 by
NP BNT 0,05 =0.70
Keterangan : Nilal rata-rata] vang vang tidak sama pada baris
(a.b.c) dan kolgm (X v 2)van eda berarti berbeda nvata pada Uji

Jumlah Cabang

Hasil pengamatan juraiah cabang sidik ragaminy jikan pada Tabel
UNiVERSITAS ’

Lampiran 9 dan 10. H AN ngnw ithwa perlakuan
pemberian Dhannasri 1 sangat ny. erha yniah cabang

perangsang tumbuh Dharmasri 5 EC (D1) mempunyai rata-rata jumlah cabang
vang lebih banyak dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian Dharmasn 5 EC
(D0), perlakuan pemberian pupuk daun Sampurna-D pada interval 3 hari (S3)
mempunyai rata-rata jumliah cabang vang lebih banvak dan berbeda nyata dengan

perlakuan interval 10 hart (S10) dan mrerval 15 han (Si5), sedangkan mteraksinya

terlihat  bahwa periskuan pemberian 7at perangsang  tumbuh  Dharmasn dan
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pembenan pupuk daun Sampurna-D pada intervap 5 han (D1S5) mempunyai rata-
rata jumlah cabang vang lebih banyak tetapi tidak berbeda dengan perlakuan

lainnya.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman pada Akhir Percobaan

Interval
ZPT Rata-rata
Do 1580 h
DI 10 44 o
Rata-rata
NP BNT 0,05 =344
ik e o
Keterangan - Nilai rata di wu gt da baris dan
kolom van : taraf oc 0,05
Iimur Berbunoa | e
Hasil pengamatan umur ber #?‘% ya/disajikan pada Tabel
-x""',;—-"
Lampiran Ildan 12. Hasil analisiswstat njukkan bahwa perlakuan

pemberian Dharmasn SEC berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, perlakuan
pupuk daun Sampurna-D berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga,

sedangkan interaksinya berpengaruh sangat nyata.
Ha«il U BNT pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian zat
penuatur tumbuh Dharmasn (D1 mempunyar rata-rata umur herbunga febih cepat

dan berbeda nvata denean tanpa pembenan zat perangsang tumbuh DOy perlakuan



a4

N
foded

pemberian pupuk daun Sampuma-D pada interval 5 hari (S1) mempunyai raa-rata
umur berbunga lebih cepat dan berbeda nyata dengan perlakuan interval 10 hari (S2)
dan interval 15 hari (S3), sedangkan interaksinya terlihat bahwd perlakuan
pembenan zat perangsang tumbuh Dharmasni 3 EC dan pemberian pupuk daun

Sampurna-D pada intervap 5 hari (D1S1) mempunyat rata-rata umur berbunga lebih

cepat dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 5. Rata-rata Umur Berll:m P i

| IntervaiE

7PT Rata-rata
Si 52 S5

D0 47 33

qvgq V) FI“‘*" az

3

D1 4583

Rata-rata

NP BNT 0,05 =120

Neterangan : Nilai rata-rata yang d
kolom vang berbeda
003

Tumlah Buah

Hasil pengamatan jumlah buah per pohon dan sidik ragamnya disapkan pada
Tabel | ampiran 13 dan 14 Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
nembenan (ZPT) Dharmasr SFC berpengaruh ndak nyata tcrhadpp jumliah buah
ner pohon. perfaknan pupuk daun Sampurna-i) berpenearuh nyata terhadap jumiah

auah per pohon. sedangkan mteraksinya berpengaruh sangat nvata
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Bobot Buah Segar

Hasil pengamatan bobot buah per pohon dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 15 dan 16. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian zat perangsang tumbuh (ZPT) Dharmasri SEC berpengaruh tidak nyata
terhad;p bobot buah per pohon, perlakuan pupuk daun Sampurna-D berpengaruh
nyata terhadap jumlah bobot per pohon, sedangkan interaksinya  berpengaruh
sangat nvata,

Uji BNT pada Tabel 7 menunjukisail-banwa perlauar: peinbedon zat
pengatur tumbuh Dharmasri (D1) mempunyai rata-rata bobot Buah per pohoh lebih
besar dibandingkan dengan- tanpa pemberian zat perangsang tumbuh (DO),
perlakuan pemberian < pupuk daun Sampurna-D  pada mterval 10 hari (S10)
mempunyai rata-rata bobot tuah per pohon lebih besar dibandingkan dengar;
perlakuan lainnya, sedangkan|inferaksinya terlihat_bahwa perlakuan Dharmasn S
EC dan pemberian pupuk daun, Sampurna-D pada-ntepval 510 hari (D1S2)
mempunyai rata-rata bobot buah per iebih.singg1 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. periakuan DISI tidak berbeda nyata dengan perlakuan DIS5,
dan perlakuan DOS2 ndak berbeda nyata dengan perlakuan DOS3. tetapi berbeda

nvata dengan perlakuan DOSN




Hasil Uji BNT pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Dharmasri 5 EC (D1) mempunvai rata-rata jumlah buah vyang lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa pemberian Dharmasn 5 EC (D0), perlakuan pemberian
pupuk daun Sampurna-D pada interval 10 hari (S10) mempunyai rata-rata jumlah
buah y:ang lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan interval 15 han (S15),
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan dengan interval 5 hari (S5)), sedangkan
interaksinya terlihat bahwa perlakuan pemberian zat perangsang timbuh Dharmasri
dan pemberian pupuk daun Sempuma-D padasinierval 10 hari (D152) mempunyai
rata-rata jumlah buah yang lebih banyak dan tdak berbeda nyata dengan perlakuan
(D0S5) tetapi berbeda nyaia'dengan perlakuan lamnya. Perlakuan DOS1 berbeda
nyata dengan perlakuanD0S2 dan D0OS3, dan perlakuan D1S1 berbeda nyata dengan
perlakuan D1S2, tetapi tidak berbeda nyata dengan periakuan D1S3.

Tahel 6 Rata-rata lnmlah Rnah Per Pohon

Tnierval
7P
S S2 S3
R Zr\‘?“‘ av E4 | V‘RH v 27 00 hy
D1 31.67 bx 37.33 ay 32,67 by

NP BNT 0.05 - 4.56

Keterangan ~ Nilai rata-rata vang dikutt oleh hurut yang nidak sama pada barns
N . 1
(o boo) dan Rolom (a2 vang berbeda berarts berbeda nyvata pada U

KRN T tarat ~ s




Tabel 7 Rata-rata Bobot Ruah Per Pohon

Interval
7PT
{ S1 $2 S3
no 437 63 ax 3R1 A3 hx 329,67 cx
D1 387,63 cy 453,93 ay 394,20 by

NP BNT 0.05 =1.20

Keterangan : Nilai rata-rata i-oleh huruf vang tidak sama pada baris
(a.b.c) dan kol X.V.Z ) vq- 1a berarti barbeda nyata pada
Uji BNT taraf o S

7PT Dharmasri

-

proses pertumbuhan vegetatif secara mantap sehinga pertumbuhan generatif
nantinya juga akan berlangsung {ebih baik. Dengan terjadinya keseimbangan antara

kedua fase pertumbuhan tersebut, maka akan memungkinkan dicapainya hasil yang

optimum. Meurut Suwasono | 1994). pemberian zat pengatur rumbuh pada tanaman
budidava akan meneakibatkan aknfnya proses pembelahan. pemanjangan  dan

1 g i ¢ coptant diss Mno 1 al:
nembesaran <el sehimega akan memacu permmbnhan vegetant, disamping 1u pada




saat tanaman akan memasuki fase generatif maka zat pengatur tumbuh ini akan
bekerja akan mempercepat proses dié‘ferensisasi (Spesialilasi) sel sehingga organ-

organ generatif seperti : bunga dan buah lebih cepat terbentuk dengan kuwalitas

i

vang lebih baik pula.
Pupul; Daun Sampurna-D

Hasii penelitian menunujkkan bahwa pemberian pupuk daun sampurna

dengan frekwensi vang ber

Pengaruiinya baru nampak

karena  pemebrnan pupuk| sd ~tapaman belum dapat

mengambil unsur hara seeara sempu d ANNya seragam semua.

dalam pertumbuhan tanaman, pemberian puptrk-pada minggu ke 4 hingga memasuki

fase generatif
Interaksi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada tinggt tanaman dan jumlah
cabane tidak terjadi interaksi antara pemberian Dharmasn 5 F( dan pupuk Daun

: ada akhr percoba: ah buah dan bobot
Sampurna-D. tetapt pada jumiah daun pada akinr percobaan, Jumiah buah d:




buah terjadi interaksi antara pemberian Dharmasri 5 EC dan pupuk daun
Sampurna-D, pada pertumbuhan vegetatif tanaman pemberian baik Dharmasri 5 EC
dan pupuk daun Sampurna-D belum sesuai dengan kebutuhan tanaman, hal tersebut
juga diduga perkembangan akar tidak dapat berkembang dengan baik, karena
tanam;m di tanam dalam polybag, sehingga dengan terganggunya perkembangan

akar tanaman akan mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. Pada akhir

percobaan pemberian Dharmasri : K.da Il a-D berinteraksi
D mrerval 10 han

(D1S2) sudah mencukupi kebutuhan tanaman dalam perkembangan generatifnya.

Menurut Rukman cabar sangat

[ ]
dipengaruhi oleh ketersee :ﬁm&@ & g@&@;@ig_;_‘ uk T mngkat‘kan
kualitas buah dalam ha / e ngan antara
ketersediaan hara P dan K serta u Fo vang
v oy SSDA




KESIMPITT. AN DAN SARAN

.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
I. Pemberian zat pengatur tumbuh Dharmasri 5 EC konsentrasi 0,85 cc/liter air
memberikan pertumbuhan dan hasil cabai hibrida yang lebih baik di banding

tanpa peniberian ZPT.

_lw

Frekwenst pemberian pup si setiap 3 hari

dengan konsentrast 5 gram/liter air memberikan cabang produktif dan jumlah

daun yang lebih banyak. UNIVERSITAS

5. Interaksi Dharmsri [ WA 7s upuk daun

memberikan

Rerdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan bahwa jika dalam budidaya
cabai hibrida tidak digunakan ZPT, maka sebaiknya pemberian pupuk daun

dilakukan setiap 3 hari sekali. sedangkan jika digunakan 7ZPT. maka pemberian

pupuk daun dilakukan hanya setiap 10 hari sekal
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 2 Minggu

Setelah Tanam
Perlakuan Ulangan Total, Rata-rata
i il ikl
DOSS5 9,00 9,00 10,00 28,00 9,33
DOS10 10,25 7,50 7,50 25.25 8,50
DOS15 7,25 6,75 8,00 22,00 7,33
D1S5 9,00 28750 9,50
D1S10 8,50 9,00 . 9,00
DI1S15 10,25 10,00 6,20 N v} 8,92
Total 54,25 53,75 4950 187.50
Tabel Lampiran 2. Sidi inggu Setelah
T |
1S LI WE
SK DB .Tabel
0,01
Kelompok 2 2 4) 'S : 7,56
D 1 2, . 49 10,04
1, _:} ':5.-

S 2 5,02 > 12 4,10 7,56
DxS 2 1,59 : a0 " 4,10 7,56
Acak 10 20,03 2,00

Total 17 31,63

Keterangan : KK = 16,16 %

tn = Tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 4 Minggu

Setelah Tanam
Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
i 1] 11}
DOSS 29,00 29,00 28,50 86,50 28,83
DoS10 19,75 25,00 13,25 60,00 20,00
DOS15 19,75 22,00 17,25 59,00 19,67
D1S5 31,25 32,00
Di1S10 20,25 24,50 ) 21,83
DIS15 18,75 16,25 "ﬁjo 17,33
Total 138,75 147,75 132,5
Tabel Lampiran 4 Sl' BUE\-ERngI—TwA:E-A ,_.1 inggu Setelah
SK DB '
J 4 B
Kelompok 2 N Jl?
D 1
S 2
DxS 2
Acak 10 58,21 5,82
Total 17 582,24

Keterangan : KK = 10,36 %

tn = Tidak berpengaruh nyata
** — Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 8 Minggu

Setelah Tanam
Perlakuan Uiansan Total Rata-rata
i il il
DO0S5 45,60 40,20 46,70 132,50 44,17
DOS10 40,00 40,40 43,50 123,90 41,30
DOS15 40,30 38.80 36,20 115,30 38.43

DI1S5 47.40 -ﬂum—mm—mrlo 16,53
D1S10 45.30 16.80 7 138 80 46,27
DIS15 43.70 | 48.90 ‘!!'Ejo 0 16.03

Total 262,30 259,30 266,60 _788.20

Tabel Lampiran 6 Sidik-Ragam : mui-'8_Minggu Setelah

SK DB

Kelompok 2

D 1
S 2
DxS 2
Acak 10 59,366 5,937
Total 17 225,038
Keterangan : KK =5,56 % tn = Tidak berpengaruh nyata

** — Berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatan Jumlah Daun Tanaman (buah) pada Umur 8

Minggu Setelah Tanam
Perlakuan ilangan Total Rata-rata
i 1] il
DOS5 19,75 20,35 20,40 60,50 20,17
DOS10 19,28 19,75 18,47 57,50 19,17
DOS15 15,93 16,25 16,30 48,48 16,16
DI1S5 23,05 y 23,50
D1S10 20,25 19,70 qa 19,85
DI1S15 19,00 19,25 |8, - . 19,00
Total 117,26 119,05 117,22 3§3.53
Tabel Lampiran 8. Sid da-Umur 8 Minggu
SK DB Tabel
0,01
Kelompok 2 7,56
D 1 10,04
S 2 7,56
DxS 2 5,960 7.56
Acak 10 1,490 0,150
Total 17 85,75
Keterangan : KK = 1,97 % tn = Tidak berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan Jumlah Cabang produktif (buah) pada Akhir

Percobaan
Periakuan tlangan Total Rata-rata
i i il
DOS5 21,50 18.00 20.50 60.00 20.00
DOS10 14,00 17,50 15,50 47,00 15,67
DOS15 11,50 11,00 13,50 36,00 12,00
D1S5 24,50 22,00
DI1S10 17,00 20,00 18,50
DI1S15 16,50 19,50 17,83
Total 105,00 | 110600 107.00 3|
Tabel Lampiran 10. Sidi ._UNva-’Eng_II&S.L da-Akhir Percobaan

T MACMAIATA

% :

SK DB \@ D | Higym | N | F abe:),m

Kelompok 2 ' 67 7,56

D 1 10,04

S 2 7,56

DxS§ 2 7,56
Acak 10 35,500
Total 17 219,000

Keterangan : KK = 10,66 % tn = Tidak berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 11. Hasil Pengamatan Umur Berbunga (hari)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
i i ifl

DOS5 50,50 45,00 46,50 142,00 47,33

DOS10 60,50 57,50 55,50 173,50 57,83

DOS15 58.50 60,50 61,00 180,00 60,00

D185 43,00 45,50 48,50 137,00 45,67

D1S10 56,50 51,00 54,50 54,00
DIS15 55,00 57.00 q 54.83
Total 324,00 316,50 318,50
Tabel Lampiran 12. Sidik Rag: UNIQCRS”-AS
SK DB s I giTed § BY. I"F Tabel
0,01
Kelompok 2 7,56
D 1 10,04
S 2 4,10 7,56
DxS A 4,10 7.56
Acak 10
Total 17 559611
Keterangan : KK =490 % tm = Tidak berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 13. Hasil Pengamatan Jumlah Buah Per Pohon (gram)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
i 1 i
DOSS5 33,50 35,50 40,00 109,00 36,33
DOS10 30,00 33,00 31,50 94,50 31,50
DOS15 28,50 27,50 25,00 81,00 27,00
D185 29,50 , , : 31,67
DIS10 40,00 36,50 # 112,00 37,33
DIS15 32,50 34,00 3 | 0 5 32,67
Total 194,00 197.00 19850 589 50
Tabel Lampiran 14. Sidi ir Percobaan
=
SK DB | ’Tabel
0,01
Kelompok 2 o _ 4 7,56
D 1 233 471\ 496 10,04
5 2 77,003 \ AT s 410 756
S NSl
DxS§ 2 108,528 . /o 4,10 7,56
Acak 10 62,917 6,
Total 17 273,625

Keterangan : KK =4.62 %

tn = Tidak berpengaruh nyata
** — Berpengaruh sangat nyata
* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 15. Hasil Pengamatan Bobot Buah Segar Per Pohon (gram)

Periakoan Ulangan Total Rata-rata
i 11 1l
DOSS 405,60 426,00 484,30 1315,90 438,63
D0S10 362,40 402,50 380,00 1144,90 381.63
DOS15 347,50 336,10 305,40 989,00 329,67
D1S5 360,80 370,33 431,80 1162,90 387,63
DIS10 485,50 453,93
DIS15 390,60 410,80 , 1182160 394,20
Total 2352,40
Tabel Lampiran 16. Sidik Ra
SK DB gind g R T F Tabel
),05 0,01
Kelompok 2 7,56
D 1 10,04
S 2 4,10 756
DxS 2 4,10 7,56
Acak 10 9712,49
Total 17  39569,34
Keterangan : KK =7.84 % tn = Tidak berpengaruh nyata

* = Berpengaruh nyata



